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Abstrak — Penjadwalan shift di Toko Mebel Beta Jaya 

belum memenuhi ketentuan jam kerja reguler yang telah 
ditetapkan oleh pemerintah, yaitu 7 jam sehari untuk jam 
reguler, dengan waktu istirahat sekurang-kurangnya ½ jam. 
Pemilik berkeinginan untuk mengatur sistem penjadwalan 
shift di toko ini agar setiap tenaga kerja memiliki jam kerja 8 
jam per hari. Penelitian ini bertujuan menghasilkan sistem 
penjadwalan shift yang memperhatikan batasan jam kerja per 
hari, jam istirahat antar hari kerja, dan keahlian tenaga kerja. 
Hasil yang diperoleh adalah perbaikan jam kerja menjadi 8 
jam per hari dan pola jadwal shift yang bersifat siklus 
berdasarkan kelompok keahlian tenaga kerja.  

Kata kunci—Penjadwalan shift, istirahat antar hari kerja, 
keahlian tenaga kerja. 

 

I. PENDAHULUAN 

Toko Mebel Beta Jaya berdiri sejak tahun 2007dengan 

alamat Jalan Solo km 13 Kalasan Yogyakarta. Toko ini 

tidak memproduksi mebel, tetapi hanya menjual berbagai 

macam jenis mebel, dengan berbagai macam merk. Produk 

yang dijual adalah barang perlengkapan rumah tangga, 

seperti sofa, lemari, tempat tidur, meja belajar, meja makan, 

dan beberapa produk rumah tangga lainnya. Seiring 

berjalannya waktu, usaha mebel ini semakin berkembang 

sehingga pada tahun 2011 pemilik harus memperbesar 

kapastias toko. Dengan kapasitas toko yang lebih besar, 

pemilik semakin melengkapi produk-produk yang dijual 

sehingga meningkatkan penjualan toko. Hal ini 

menyebabkan pemilik harus menambah jam operasional 

toko. Toko Mebel Beta Jaya beroperasi dari hari Senin 

hingga hari Sabtu. Pada awalnya jam operasi dari pukul 

08.00 hingga pukul 18.00, kemudian ditambah menjadi 

pukul 08.00 hingga pukul 20.00. Selain itu pemilik juga 

memutuskan untuk menambah jumlah tenaga kerja, dari 4 

tenaga kerja menjadi 6 tenaga kerja. 

Akibat toko beroperasional selama 12 jam, pemilik harus 

menerapkan sistem penjadwalan shift. Jadwal shift yang 

digunakan oleh pemilik adalah shift pagi, yaitu pukul 08.00-

17.00, dan shift siang yaitu pukul 11.00-20.00. Pemilik 

membagi 6 tenaga kerja tersebut menjadi 2 tenaga kerja 

untuk shift pagi, 2 tenaga kerja untuk shift siang, dan 2 

tenaga kerja bekerja penuh 2 shift dari pukul 08.00-20.00. 

Tenaga kerjaan yang harus dikerjakan adalah melayani 

konsumen yang datang dan merakit produk. Selain itu, 2 

tenaga kerja yang memiliki keahlian mengemudikan mobil 

mendapatkan tenaga kerjaan tambahan, yaitu mengantarkan 

barang. Selama ini sistem penjadwalan shift yang diterapkan 

di Toko Mebel Beta Jaya sudah dapat memenuhi kebutuhan 

tenaga kerja yang ada. Tetapi sistem penjadwalan yang 

sekarang melebihi ketentuan jam regular yang ditetapkan 

oleh pemerintah. Jam regular yang ditetapkan menurut 

Undang-undang no.13 tahun 2003 pasal 77 ayat 1 adalah 7 

jam dalam 1 hari untuk 6 hari kerja, dan di pasal 79 

menjelaskan bahwa tenaga kerja berhak atas istirahat antara 

jam kerja dalam sehari sekurang-kurangnya ½ jam setelah 

bekerja 4 jam terus menerus. Jam istirahat tersebut tidak 

termasuk jam kerja. Di Toko Mebel Beta Jaya, tenaga kerja 

diharuskan bekerja selama 12 jam selama 2 hari dalam 

semingu. Peraturan perundang-undangan juga mengatur jam 

kerja maksimal dalam seminggu adalah 40 jam kerja, jam 

kerja di Toko Mebel Beta Jaya ini mencapai 56 jam dalam 

seminggu. Oleh karena itu perlu dilakukan perbaikan sistem 

penjadwalan shift tersebut. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Penelitian tentang penjadwalan tenaga kerja di industri 

jasa maupun manufaktur telah banyak dilakukan, akan tetapi 

masih sedikit penelitian penjadwalan shift yang 

mmpertimbangkan jam istirahat antar hari kerja. Mudofir [1] 

melakukan penjadwalan tenaga kerja di SPBU dengan 

menggunakan metode Tribrewala. Burns dan Carter [2] 

mengembangkan penjadwalan tenaga kerja untuk single 

shift. Rekik et al.[3] mengembangkan penjadwalan shift 

dengan mengatur dua hal. Hal yang pertama adalah 

pembagian jam istirahat, dan yang kedua adalah perluasan 

jam kerja. Aminia et al. [4] mengembangkan penjadwalan 

mesin dan tenaga kerja dengan memperhatikan hari libur. 

Burns dan Koop [5] serta Hung [6] mengembangkan 

penjadwalan multiple shift dengan mengatur penempatan 

hari libur dalam pola penjadwalan mereka. Penelitian-

penelitian ini mengembangkan penjadwalan shift dengan 

penempatan hari libur atau jam istirahat.  

Penjadwalan shift juga dilakukan oleh Yuniartha [7] 

dengan memperhatikan pola pergeseran antar shift. 

Perbaikan dilakukan pada bagian front office sebuah 

penginapan yang beroperasi 7 hari kerja seminggu selama 

24 jam sehari, dengan 3 shift, dan memiliki 3 tenaga kerja. 

Selain itu, masing-masing tenaga kerja berhak untuk 

menerima 1 hari libur dalam 1 minggu kerja. Pola 

pergeseran shift yang semula tidak memperhatikan waktu 

istirahat antar hari kerja, sehingga tenaga kerja tidak 

mendapat jam istirahat minimum (16 jam). Pola pergeseran 

shift yang sudah diperbaiki tersebut membentuk pola yang 

bersifat siklus. Dalam penelitian tersebut pola penjadwalan 

shift yang dibentuk sangat berpengaruh terhadap kinerja 

tenaga kerja, karena jumlah tenaga kerja yang berjumlah 

sama dengan jumlah shift. Hal ini juga didukung oleh 
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penelitian yang dilakukan Maurits dan Widodo [8], yang 

menyatakan bahwa perubahan shift kerja harus perlahan, 

dan pola rotasi perpindahan shift harus maju. Jika jeda 

istirahat antar hari kerja tersebut kurang maka akan 

menganggu metabolisme tubuh tenaga kerja tersebut. 

Penelitian tersebut menyatakan bahwa pola dalam 

penjadwalan harus diatur agar metabolisme tubuh tenaga 

kerja tersebut dapat menyesuaikan. Penjadwalan shift yang 

dikembangkan pada penelitian ini juga memperhatikan jam 

istirahat antar hari kerja seperti pada penelitian Yuniartha 

[7]. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Yuniartha [7] 

adalah jenis dan jumlah shift pada penelitian ini tidak 

ditentukan di awal akan tetapi merupakan bagian dari 

langkah penyelesaian untuk mendapatkan pola penjadwalan 

yang memenuhi kebutuhan pekerja dan memperhatikan jam 

istirahat antar hari. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyusunan pola penjadwalan yang memenuhi kebutuhan 

pekerja dan memperhatikan jam istirahat antar hari kerja di 

Toko Mebel Beta Jaya dilakukan dengan tahapan sebagai 

berikut: 

1. Menghitung Jumlah Kebutuhan Pekerja dari Data yang 

Diperoleh 

2. Menentukan Kebutuhan Pekerja tiap Minggu 

3. Menganalisis Perbedaan Jumlah Kebutuhan Pekerja 

berdasarkan Hari Kerja 

4. Menentukan Kemungkinan Shift yang dapat Terjadi 

5. Mengurutkan Shift berdasarkan Tingkat Kebutuhan 

Pekerja 

6. Menentukan Jumlah Shift dan Jumlah Pekerja tiap Shift 

7. Menentukan Pola Shift Mingguan 

8. Mengalokasikan Pola Shift di Toko Mebel Beta Jaya 

 

A. Perhitungan Jumlah Kebutuhan Tenaga Kerja  

Berdasarkan tugas tenaga kerja di Toko Mebel Beta Jaya, 

data kedatangan konsumen, data frekuensi pengantaran 

barang, dan data frekuensi perakitan barang digunakan 

untuk menentukan kebutuhan tenaga kerja. 

 Pij = Kij + Aij + Rij                                             (1) 

Keterangan: 

Pij = Total kebutuhan tenaga kerja jam ke-i pada hari ke-j; 

 i = 1,2,3,…,11,12; j =1,2,3,…,30,31 

Kij = Jumlah kebutuhan tenaga kerja untuk melayani 

konsumen jam ke-i pada hari ke-j 

Aij = Jumlah kebutuhan tenaga kerja untuk mengantar 

barang jam ke-i pada hari ke-j 

Rij = Jumlah kebutuhan tenaga kerja untuk merakit barang 

jam ke-i pada hari ke-j 

Jumlah kebutuhan tenaga kerja yang melayani konsumen 

jam ke-i pada hari ke-j sama dengan jumlah konsumen yang 

datang jam ke-i pada hari ke-j, karena satu konsumen 

dilayani oleh 1 tenaga kerja. Demikian juga jumlah 

kebutuhan tenaga kerja untuk merakit barang jam ke-i sama 

dengan jumlah perakitan barang jam ke-i pada hari ke-j. 

Berbeda dengan proses melayani konsumen dan merakit 

barang, proses pengantaran barang membutuhkan 2 orang 

tenaga kerja. Jadi jumlah kebutuhan untuk mengantar 

barang jam ke-i pada hari ke-j sama dengan 2 kali jumlah 

pengantaran barang jam ke-i pada hari ke-j.  

B. Penentuan Kebutuhan Tenaga Kerja tiap Minggu 

Tingkat kebutuhan tenaga kerja di semua hari Senin 

hampir sama. Begitu juga dengan hari Selasa, hari Rabu, 

dan hari lainnya. Sehingga jumlah kebutuhan tenaga 

ditentukan dengan menghitung rata-rata kebutuhan tenaga 

kerja untuk masing-masing hari kerja. Kebutuhan tenaga 

kerja jam ke-i hari Senin adalah rata-rata kebutuhan tenaga 

kerja jam ke-i di setiap hari Senin. Begitu juga dengan 

kebutuhan tenaga kerja jam ke-i di hari Selasa, Rabu, 

Kamis, Jumat, dan Sabtu. Tabel 1 menunjukkan hasil 

perhitungan rata-rata kebutuhan tenaga kerja. Total rata-rata 

kebutuhan tenaga kerja masing-masing hari selanjutnya 

digunakan untuk melihat apakah ada perbedaan tingkat 

kebutuhan tenaga kerja berdasarkan hari kerja. 

C. Analisis Perbedaan Jumlah Kebutuhan Tenaga kerja 

Berdasarkan Hari Kerja 

Tingkat kebutuhan tenaga kerja untuk masing-masing hari 

kerja pasti berbeda. Faktor hari libur atau akhir pekan 

biasanya sangat mempengaruhi tingkat kebutuhan tenaga 

kerja. Total kebutuhan tenaga kerja di hari j didapat dari 

jumlah kebutuhan tenaga kerja hari j di Tabel 1. dari jam ke-

1 hingga jam ke-12. Hasil dari perhitungan masing-masing 

hari kerja ditunjukan di Tabel 2. 

TABEL 1. RATA-RATA KEBUTUHAN TENAGA KERJA PER 

MINGGU 
Jam
ke-i

Hari 
Jam 

Kebutuhan Tenaga kerja (orang) 

Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu

1 08:00-09:00 1 2 2 3 2 3 

2 09:00-10:00 6 4 5 4 4 2 

3 10:00-11:00 4 5 3 4 4 4 

4 11:00-12:00 5 2 3 5 2 6 

5 12:00-13:00 2 3 3 5 3 4 

6 13:00-14:00 5 4 5 5 5 6 

7 14:00-15:00 3 5 3 2 3 5 

8 15:00-16:00 4 3 4 3 3 4 

9 16:00-17:00 2 3 4 3 3 3 

10 17:00-18:00 2 2 1 2 3 4 

11 18:00-19:00 2 1 2 1 2 2 

12 19:00-20:00 1 2 1 1 1 2 

 

TABEL 2. TOTAL KEBUTUHAN TENAGA KERJA UNTUK 

MASING-MASING HARI KERJA 
 Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu

Total Kebutuhan 
Tenaga Kerja 

(orang) 
37 36 36 38 35 45 

Tabel 2 menunjukkan ada perbedaan antara total 

kebutuhan tenaga kerja di hari Sabtu dan hari lainnya. 

Perbedaan tingkat kebutuhan tenaga kerja di hari Sabtu 

dibanding hari-hari lainnya membuat penentuan shift di hari 

Sabtu juga berbeda dengan hari lainnya. 

D. Penentuan Kemungkinan Shift yang dapat Terjadi 
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Sebelum menyusun jadwal shift, langkah yang harus 

dilakukan adalah menentukan jumlah shift yang akan 

diterapkan di Toko Mebel Beta Jaya. Sesuai dengan 

perundang-undangan yang berlaku di Indonesia, 

penjadwalan shift diatur yaitu maksimal 7 jam kerja dengan 

tambahan 1 jam istirahat per shift. Karena jam operasional 

Toko Mebel Beta Jaya adalah 12 jam, maka kemungkinan 

shift yang terjadi adalah: 

1. Shift A: 08.00 – 16.00 

2. Shift B: 09.00 – 17.00 

3. Shift C: 10.00 – 18.00 

4. Shift D: 11.00 – 19.00 

5. Shift E: 12.00 – 20.00 

Shift yang digunakan adalah bersifat overlapping, yang 

artinya sebelum suatu shift selesai, shift selanjutnya sudah 

dimulai. Pada saat Toko Mebel Beta Jaya mulai beroperasi 

yaitu pukul 08.00, dan pada saat toko akan ditutup yaitu 

pukul 20.00 diharuskan minimal ada satu tenaga kerja yang 

bertugas untuk membuka dan menutup toko. Oleh sebab itu 

Shift A dan Shift E adalah shift yang harus digunakan dalam 

jadwal. 

E. Pengurutan Shift berdasarkan Tingkat Kebutuhan 

Tenaga kerja 

Shift yang dipilih untuk digunakan haruslah shift yang 

memiliki tingkat kebutuhan tenaga kerja yang tinggi, agar 

didapatkan jumlah shift yang efektif. Dengan kata lain 

jumlah shift tidak terlalu banyak, tetapi dapat mencakup 

semua kebutuhan tenaga kerja. Oleh karena itu, sebelum 

dilakukan iterasi penentuan jumlah shift, dilakuan 

perhitungan total kebutuhan tenaga kerja di masing-masing 

shift (Shift A, B, C, D, E). Tabel 3 adalah jumlah kebutuhan 

tenaga kerja per shift berdasarkan hasil perhitungan pada 

Tabel 1. 

TABEL 3. JUMLAH KEBUTUHAN TENAGA KERJA PER SHIFT 

SELAMA 1 MINGGU 

Shift 
Total Kebutuhan Tenaga kerja (Orang) 

Hari Biasa (Senin-Jumat) Hari Sabtu 

A 143 34 

B 148 34 

C 135 36 

D 123 34 

E 112 30 

Dari Tabel 3 dapat disimpulkan bahwa urutan shift 

berdasarkan tingkat kebutuhan tenaga kerja adalah Shift B, 

Shift A, Shift C, Shift D, dan terakhir Shift E untuk hari-hari 

biasa. Sedangkan untuk hari Sabtu didapatkan urutan Shift 

C, Shift A, Shift B, Shift D, dan Shift E. Urutan inilah yang 

akan menentukan shift mana yang akan diprioritaskan untuk 

digunakan. 

F. Penentuan Jumlah Shift dan Jumlah Tenaga Kerja tiap 

Shift 

Jumlah shift yang tepat diperlukan untuk dapat mencakup 

kebutuhan tenaga kerja selama jam operasional. Untuk 

menentukan jumlah shift yang tepat perlu dilakukan 

beberapa iterasi. Iterasi 0 dimulai dengan 2 shift awal, yaitu 

shift yang harus ada, shift A dan shift E. Dengan 2 shift awal 

maka langkah berikutnya adalah menentukan jumlah tenaga 

kerja yang diperlukan untuk masing-masing shift. 

Kebutuhan tenaga kerja shift A didapat dengan menghitung 

rata-rata kebutuhan tenaga kerja di shift A yang tidak 

termasuk di shift E. Untuk shift E didapat dari rata-rata 

kebutuhan tenaga kerja di shift E yang tidak termasuk 

bagian dari shift A. Jumlah tenaga kerja masing-masing shift 

yang didapatkan tersebut kemudian dikurangkan dengan 

kebutuhan tenaga kerja yang didapatkan dari Tabel 1. Dari 

hasil pengurangan tersebut hanya dilihat yang bernilai 

minus saja. Nilai minus ini menunjukan bahwa di jam ke-i 

pada hari ke-j tersebut terjadi kekurangan tenaga kerja. 

Seluruh nilai minus tersebut dijumlahkan sehingga 

didapatkan jumlah kekurangan tenaga kerja dalam satu 

minggu. Iterasi berikutnya adalah menambahkan jumlah 

shift. Shift yang ditambahkan sesuai urutan shift yang sudah 

didapat sebelumnya. Kemudian dilakukan langkah yang 

sama. Jika jumlah kekurangan tenaga kerja selama 

seminggu pada iterasi tersebut lebih kecil dibandingkan 

iterasi sebelumnya, maka dilakukan iterasi berikutnya 

sampai jumlah kekurangan tenaga kerja lebih besar atau 

sama dengan jumlah kekurangan tenaga kerja iterasi 

sebelumnya. Penentuan jumlah shift ini juga dibedakan 

antara hari biasa (Senin-Jumat) dan hari Sabtu, karena 

terdapat perbedaan kebutuhan tenaga kerja, dan urutan shift 

berdasarkan tingkat kebutuhan tenaga kerja. Tabel 4 dan 5 

menunjukkan perbandingan jumlah tenaga kerja yang 

tersedia dan kebutuhan tenaga kerja masing-masing untuk 

iterasi 1 dan 2 

TABEL 4.PERBANDINGAN JUMLAH TENAGA KERJA YANG 

TERSEDIA DENGAN KEBUTUHAN TENAGA KERJA DI ITERASI 0 
Hari 

Jam 

Jumlah Tenaga kerja (Orang) 

Senin Selasa Rabu Kamis Jumat 

08:00-09:00 3 2 2 1 2 

09:00-10:00 -2 0 -1 0 0 

10:00-11:00 0 -1 1 0 0 

11:00-12:00 -1 2 1 -1 2 

12:00-13:00 4 3 3 1 3 

13:00-14:00 1 2 1 1 1 

14:00-15:00 3 1 3 4 3 

15:00-16:00 2 3 2 3 3 

16:00-17:00 0 -1 -2 -1 -1 

17:00-18:00 0 0 1 0 -1 

18:00-19:00 0 1 0 1 0 

19:00-20:00 1 0 1 1 1 

TABEL 5.PERBANDINGAN JUMLAH TENAGA KERJA YANG 

TERSEDIA DENGAN KEBUTUHAN TENAGA KERJA DI ITERASI 1 
Hari 

Jam 

Jumlah Tenaga kerja (Orang) 

Senin Selasa Rabu Kamis Jumat 

08:00-09:00 1 0 0 -1 0 

09:00-10:00 -2 0 -1 0 0 

10:00-11:00 0 -1 1 0 0 

11:00-12:00 -1 2 1 -1 2 

12:00-13:00 4 3 3 1 3 

13:00-14:00 1 2 1 1 1 

14:00-15:00 3 1 3 4 3 

15:00-16:00 2 3 2 3 3 

16:00-17:00 2 1 0 1 1 

17:00-18:00 0 0 1 0 -1 

18:00-19:00 0 1 0 1 0 
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19:00-20:00 1 0 1 1 1 

Hasil dari iterasi 1 menunjukkan kekurangan tenaga kerja 

sejumlah 8 orang dalam satu minggu, yang berarti nilainya 

lebih kecil dari iterasi sebelumnya. Iterasi ini adalah iterasi 

terbaik, karena iterasi berikutnya memiliki jumlah 

kebutuhan tenaga kerja yang sama dengan iterasi 1. Jadi 

didapatkan jumlah shift yang terbaik untuk hari biasa adalah 

3 shift, yaitu shift A, shift B, dan shift E. Dengan jumlah 

tenaga kerja adalah 2 orang pada shift A, 2 orang pada shift 

B , dan 2 orang pada shift E. 

TABEL 6.KEBUTUHAN TENAGA KERJA UNTUK MASING-

MASING HARI SABTU 
Jam 
ke
-i 

Hari 
Jam 

Kebutuhan Tenaga kerja (orang) 

Sabtu 
1 

Sabtu
2 

Sabtu 
3 

Sabtu 
4 

Sabtu
5 

Sabtu 
6 

1 08:00-09:00 3 2 3 3 3 2 

2 09:00-10:00 4 2 1 1 1 1 

3 10:00-11:00 5 2 4 2 2 5 

4 11:00-12:00 8 5 7 5 5 3 

5 12:00-13:00 3 5 4 3 3 6 

6 13:00-14:00 3 6 2 8 8 9 

7 14:00-15:00 6 3 6 5 5 4 

8 15:00-16:00 6 2 2 4 4 6 

9 16:00-17:00 4 2 3 4 4 1 

10 17:00-18:00 2 9 1 3 3 5 

11 18:00-19:00 1 3 2 1 1 1 

12 19:00-20:00 2 2 0 0 0 3 

 

TABEL 7.PERBANDINGAN JUMLAH TENAGA KERJA YANG 

TERSEDIA DI ITERASI 0 DENGAN KEBUTUHAN TENAGA KERJA 

DI HARI SABTU 
Jam Jumlah Tenaga kerja di hari Sabtu (Orang) 

08:00-09:00 1 

09:00-10:00 2 

10:00-11:00 -2 

11:00-12:00 0 

12:00-13:00 0 

13:00-14:00 -3 

14:00-15:00 2 

15:00-16:00 0 

16:00-17:00 2 

17:00-18:00 -2 

18:00-19:00 2 

19:00-20:00 0 

TABEL 8.PERBANDINGAN JUMLAH TENAGA KERJA YANG 

TERSEDIA DI ITERASI 1 DENGAN KEBUTUHAN TENAGA KERJA 

DI HARI SABTU 
Jam Jumlah Tenaga kerja di hari Sabtu (orang) 

08:00-09:00 0 

09:00-10:00 1 

10:00-11:00 -1 

11:00-12:00 1 

12:00-13:00 0 

13:00-14:00 -3 

14:00-15:00 2 

15:00-16:00 0 

16:00-17:00 3 

17:00-18:00 -1 

18:00-19:00 1 

19:00-20:00 -1 

Langkah yang sama dilakukan untuk hari Sabtu dengan 

menggunakan data kebutuhan tenaga kerja untuk hari Sabtu, 

seperti di Tabel 6. Iterasi 0 dimulai dengan 2 shift awal, 

yaitu shift A, dan shift E. Tabel 7 dan 8 adalah hasil ietrasi 0 

dan 1 untukhari Sabtu. Di iterasi 1 dihasilkan kekurangan 

tenaga kerja sejumlah 6 orang dalam satu minggu, yang 

berarti nilainya lebih kecil dari iterasi sebelumnya. Iterasi ini 

merupakan iterasi yang terbaik, dikarenakan di iterasi 

berikutnya memiliki nilai kekurangan tenaga kerja yang 

lebih besar. 

G. Penentuan Pola Shift Mingguan 

Pola penjadwalan yang baik adalah pola penjadwalan 

yang memperhatikan jam istirahat antar hari, dan bersifat 

siklis. Pola penjadwalan yang berulang membantu tenaga 

kerja mengingat jadwal kerja mereka, dan membantu tubuh 

mereka beradaptasi dengan jadwal kerjanya. Dalam 

pembuatan pola mingguan, perlu memperhatikan jam 

istirahat antar hari kerja. Jam istirahat minimal tenaga kerja 

16 jam setelah akhir dari shift sebelumnya. Waktu istirahat 

antar hari dihitung mulai dari shift di hari ke-j berakhir, 

hingga shift hari ke-(j+1) dimulai. Langkah berikutnya 

adalah mengurutkan perpindahan shift berdasarkan waktu 

istirahat antar hari kerja yang tertinggi. Perpindahan shift 

yang memiliki waktu istirahat terbesar dijadikan urutan 

pertama. Tabel 12 menunjukkan urutan perpindahan shift 

berdasar waktu istirahat antar hari. Urutan ini yang akan 

menentukan perpindahan shift mana yang akan 

diprioritaskan di penentuan pola mingguan.  

TABEL 9.URUTAN PERPINDAHAN SHIFT  

Urutan 
ke- 

Hari Biasa ke Hari Biasa Hari Biasa Ke Hari Sabtu 

Shift Hari 
ke-j 

Shift Hari
ke-(j+1)

Jam 
Istirahat 

Antar Shift

Shift Hari 
ke-j 

Shift Hari
ke-(j+1)

Jam 
Istirahat 

Antar Shift

1 A E 20 A E 20 

2 B E 19 B E 19 

3 A B 17 A C 18 

4 A A 16 B C 17 

5 B B 16 A A 16 

6 E E 16 E E 16 

7 B A 15 B A 15 

8 E B 13 E C 14 

9 E A 12 E A 12 

Hal ini dilakukan agar perpindahan shift yang dipilih 

memiliki waktu istirahat maksimal. Langkah yang perlu 

dilakukan: 

1. Menentukan shift di hari pertama 

Penempatan shift di hari pertama dibebaskan, tetapi tidak 

boleh melebihi jumlah shift yang telah ditentukan. 

2.  Menempatkan shift di hari berikutnya 

Penempatan shift pertama di hari berikutnya berdasarkan 

urutan pertama di dalam Tabel 9. Kemudian dilanjutkan ke 

urutan-urutan berikutnya hingga seluruh shift di hari kedua 

terisi. Diusahakan perpindahan shift yang sudah digunakan 

tidak digunakan lagi, kecuali jika tidak ada pilihan 

perpindahan shift yang lain. Hal ini bertujuan agar tidak 

terjadi shift yang sama terus-menerus dalam seminggu. 

Langkah tersebut dilakukan terus-menerus hingga seluruh 

tenaga kerja mendapatkan shift di hari kedua. Penempatan 

shift di hari-hari berikutnya mengikuti perpindahan shift dari 
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hari pertama ke hari kedua. Namun yang harus diperhatikan 

adalah setiap tenaga kerja hanya diperbolehkan menerima 

dua shift yang sama secara berurutan, agar penempatan shift 

ini dapat menjadi sebuah pola. Selain itu yang harus 

diperhatikan adalah jumlah shift masing-masing hari tidak 

boleh melebihi jumlah shift yang telah ditentukan 

sebelumnya. Tabel 10 dan 11 menunjukkan hasil 

penempatan shift untuk iterasi 0 dan 1. 

TABEL 10.POLA PENJADWALAN SHIFT ITERASI 0 
Hari 

Tenaga kerja 
Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu 

1 A E A E A E 

2 A B B E A C 

3 B E A B B E 

4 B B E A E A 

5 E A E A B C 

6 E A B B E A 

TABEL 11.POLA PENJADWALAN SHIFT ITERASI 1 
Hari 

Tenaga kerja 
Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu 

1 A A B B E E 

2 A B B E E A 

3 B E E A A C 

4 B B E E A A 

5 E E A A B C 

6 E A A B B E 

3. Menghitung total kekurangan jam istirahat antar hari 

Setelah semua shift ditempatkan di semua hari dan di 

semua tenaga kerja, dapat diketahui jam istirahat antar hari 

dalam seminggu. Nilai jam istirahat antar hari yang kurang 

dari 16 jam diberi tanda, kemudian nilai kekurangan jam 

istirahat yang kurang dari 16 jam tersebut dijumlahkan. 

Iterasi berakhir saat total nilai kekurangan jam istirahat 

tersebut lebih besar dibanding total nilai pada iterasi 

sebelumnya, atau jika terdapat pola shift yang memiliki 

perulangan shift yang sama dalam 1 minggu.  

Total kekurangan jam istirahat antar hari kerja di iterasi 1 

adalah 40 jam. Untuk mengetahui apakah iterasi ini sudah 

menjadi yang terbaik atau belum dilakukan iterasi 

berikutnya dengan menukarkan perpindahan shift yang 

memiliki waktu istirahat terkecil. Total kekurangan jam 

istirahat antar shift di iterasi 2 adalah 20 jam. Iterasi ini lebih 

baik dari iterasi sebelumnya, dan iterasi ini merupakan 

iterasi terbaik karena di iterasi berikutnya terdapat 

perulangan terus-menerus. 

H. Alokasi Pola Shift di Toko Mebel Beta Jaya 

Pola penjadwalan di atas hanya dapat digunakan jika 

semua tenaga kerja memiliki keahlian yang sama. Toko 

Mebel Beta Jaya hanya memiliki 2 tenaga kerja yang 

memiliki keahlian mengemudi mobil (Topan dan Fitra). 

Sehingga pola penjadwalan yang sudah dibuat sebelumnya 

harus disesuaikan dengan keadaan di Toko Mebel Beta Jaya. 

Berdasarkan data yang diperoleh, frekuensi mengantar 

barang sangat tinggi pada pukul 09.00 – 18.00. Itu berarti 

salah satu atau kedua tenaga kerja yang memiliki keahlian 

mengemudi mobil tersebut harus bekerja pukul 09.00 – 

18.00. 

Untuk mengalokasikan pola shift yang sesuai dengan 

kebutuhan keahlian tenaga kerja maka perlu dilakukan 

iterasi untuk menyesuaikan kebutuhan tenaga kerja dengan 

keahlian menegndarai mobil pada pukul 09.00 – 18.00. Pada 

iterasi awal dipilih pola tenaga kerja 1 untuk Tina, pola 

tenaga kerja 2 untuk Ajeng, pola tenaga kerja 3 untuk Fitra, 

pola tenaga kerja 4 untuk Asri, pola tenaga kerja 5 untuk 

Topan, dan pola tenaga kerja 6 untuk Ikhsan. Tabel 12 

menunjukkan pola shift awal untuk masing-masing tenaga 

kerja. Kemudian pola penjadwalan Topan dan Fitra selama 

seminggu disesuaikan dengan ketentuan kombinasi. Jika 

terdapat kombinasi shift milik Topan dan Fitra yang tidak 

sesuai dengan kombinasi yang sudah ditentukan, maka yang 

perlu dilakukan adalah menukarkan salah satu pola shift 

tersebut dengan pola shift milik tenaga kerja lain yang 

memiliki shift yang sama di hari sebelumnya. Tentu saja 

shift di hari-hari berikutnya juga ditukar agar tidak terjadi 

perubahan nilai jam istirahat. Iterasi dilakukan hingga 

seluruh pola penjadwalan milik Topan dan Fitra sesuai 

dengan kombinasi yang sudah ditentukan.  Tabel 13 sampai 

dengan tabel 15 menunjukkan hasil iterasi untuk 

mengalokasikan pola shift berdasarkan kebutuhan keahlian 

tenaga kerja. Hasil akhir pada Tabel 15 menunjukkan bahwa 

pola alokasi shift untuk tenaga kerja yang tidak memiliki 

keahlian mengemudi mobil adalah: A-A-B-B-B-E, A-B-B-

E-E-A, B-B-E-A-A-C, dan E-E-A-A-B-C. Sedangkan pola 

laokasi shift untuk tenaga kerja yang memiliki keahlian 

mengemudi mobil adalah B-E-E-E-A-A, dan E-A-A-B-E-E. 

Pola alokasi shift ini bersifat siklus sehingga pada minggu 

berikutnya pola yang dialokasikan pada seorang tenaga 

kerja dialokasikan pada tenaga kerja yang berada di urutan 

selanjutnya. Sehingga pola alokasi ini akan berulang dengan 

periode 2 mingguan untuk kelompok tenaga kerja dengan 

keahlian mengemudi mobil dan periode 4 mingguan untuk 

kelompok tenaga kerja yang tidak memiliki keahlian 

mengemudi mobil. 

TABEL 12.POLA PENJADWALAN AWAL BERDASARKAN 

KEMAMPUAN TENAGA KERJA 
Hari 

Tenaga kerja 
Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu

Tina A A B B E E 

Ajeng A B B E E A 

Fitra B E E A A C 

Asri B B E E A A 

Topan E E A A B C 

Ikhsan E A A B B E 

TABEL 13.HASIL PERTUKARAN ITERASI 1 
Hari 

Tenaga kerja 
Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu

Tina A A B B E E 

Ajeng A B B E E A 

Fitra B E E A A C 

Asri B B E E A A 

Topan E A A B B E 

Ikhsan E E A A B C 

TABEL 14.HASIL PERTUKARAN ITERASI 2 
Hari 

Tenaga kerja 
Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu

Tina A A B B E E 
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Ajeng A B B E E A 

Fitra B E E E A A 

Asri B B E A A C 

Topan E A A B B E 

Ikhsan E E A A B C 

TABEL 15.HASIL AKHIR 
Hari 

Tenaga kerja 
Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu

Tina A A B B B E 

Ajeng A B B E E A 

Fitra B E E E A A 

Asri B B E A A C 

Topan E A A B E E 

Ikhsan E E A A B C 

IV. KESIMPULAN 

Bentuk shift yang dihasilkan memiliki jam kerja 8 jam 

sehari. Pola penjadwalan shift untuk kelompok tenaga kerja 

yang tidak memiliki keahlian mengemudi mobil memiliki 

siklus 4-minggu, dan terdiri atas 4 pola, yaitu A-A-B-B-B-

E, A-B-B-E-E-A, B-B-E-A-A-C, dan E-E-A-A-B-C. Pola 

penjadwalan shift untuk kelompok tenaga kerja yang 

memiliki keahlian mengemudi mobil memiliki siklus 2-

minggu, dan terdiri atas 2 pola, yaitu B-E-E-E-A-A, dan E-

A-A-B-E-E. Satu pola penjadwalan untuk satu minggu 

kerja. Dalam satu minggu masing-masing tenaga kerja 

mendapat pola yang berbeda-beda, agar tetap dapat 

memenuhi kebutuhan tenaga kerja. Akibat dari penerapan 

pola penjadwalan ini adalah terbatasnya jam pengantaran 

barang. Proses pengantaran barang hanya dapat dilakukan 

pada pukul 09.00 hingga pukul 18.00. 
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